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Lampiran 1 Pedoman Observasi 

Observasi yang peneliti lakukan adalah observasi 

langsung pada saat sebelum kegiatan hafalan dimulai, saat 

pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur’an Surat Al-Fajr 

berlangsung, dan setelah kegiatan hafalan selesai. Observasi ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur’an, khususnya Surat 

Al-Fajr. 

Observasi pada saat sebelum kegiatan hafalan dimulai 

bertujuan untuk mengamati persiapan guru dan santri, seperti 

kesiapan mental santri, suasana kelas, kondisi lingkungan belajar, 

serta cara guru membuka kegiatan hafalan. Pada tahap ini juga 

diamati apakah terdapat doa pembuka, motivasi, atau pengarahan 

khusus sebelum santri mulai menghafal. 

Observasi pada saat pelaksanaan kegiatan menghafal Al-

Qur’an Surat Al-Fajr bertujuan untuk mengamati metode yang 

digunakan guru dalam membimbing hafalan, seperti metode 

pengulangan (tikrar), talaqqi, atau sima’i. Selain itu, peneliti juga 

mengamati sikap dan antusiasme santri, tingkat konsentrasi, 

kedisiplinan, serta interaksi antara guru dan santri selama proses 

hafalan berlangsung. Pada tahap ini dapat terlihat secara langsung 

kemampuan santri dalam menghafal, kelancaran bacaan, 

ketepatan tajwid, dan daya ingat santri terhadap ayat-ayat Surat 

Al-Fajr. 



 

 

Observasi pada saat setelah kegiatan hafalan selesai 

bertujuan untuk mengamati bentuk evaluasi yang dilakukan guru, 

seperti setoran hafalan, koreksi kesalahan bacaan, dan pemberian 

umpan balik kepada santri. Pada tahap ini juga diamati respons 

santri terhadap evaluasi, tingkat kepercayaan diri santri saat 

menyetorkan hafalan, serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang tampak selama kegiatan berlangsung, seperti 

kelelahan, motivasi belajar, dan kondisi lingkungan kelas. 

Melalui observasi ini, peneliti diharapkan dapat 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai proses menghafal 

Al-Qur’an Surat Al-Fajr serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan santri kelas III B putri MI Plus Jâ-alHaq Kota 

Bengkulu dalam menghafal Al-Qur’an. 

  



 

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

Peneliti akan mengelompokkan pertanyaan 

wawancara berserta narasumbernya. Berikut pertanyaan 

wawancara beserta narasumbernya: 

1. Narasumber : Bapak Asep Sunandar, S.Ag Gr 

 Jabatan : Kepala MI Plus Jâ-alHaq Kota 

Bengkulu 

 Pertanyaan :  

 a. Sejak kapan program tahfidz Al-Qur’an 

diterapkan di MI Plus Jâ-alHaq? 

b. Apakah surat Al-Fajr termasuk target hafalan 

resmi untuk kelas III? Mengapa? 

c. Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap 

program hafalan Al-Qur’an? 

d. Bagaimana pengaturan waktu pelajaran tahfidz 

dalam jadwal sekolah? 

e. Bagaimana evaluasi sekolah terhadap 

kemampuan hafalan santri kelas III B Putri? 

f. Kendala apa yang paling sering dihadapi dalam 

pelaksanaan program tahfidz? 

g. Apa upaya yang telah dilakukan pihak sekolah 

untuk mengatasi kendala tersebut? 

2. Narasumber : Mam Anita Anggraini, S.Pd.I 

 Jabatan : Wali Kelas III B MI Plus Jâ-alHaq 

Kota Bengkulu 



 

 

 Pertanyaan :  

 a. Menurut pengamatan Mam, bagaimana 

kemampuan menghafal Al-Qur’an santri, 

khususnya surat Al-Fajr? 

b. Apakah ada perbedaan kemampuan hafalan 

antar santri? Menurut Mam, apa 

penyebabnya? 

c. Kendala apa yang sering muncul pada santri 

terkait hafalan Al-Qur’an? 

d. Bagaimana upaya wali kelas dalam membantu 

santri yang mengalami kesulitan menghafal? 

e. Bagaimana bentuk koordinasi antara wali 

kelas dan guru tahfidz? 

f. Bagaimana peran orang tua dalam 

mendukung hafalan santri menurut 

pengamatan Mam? 

g. Bagaimana bentuk pembiasaan muroja’ah 

yang diterapkan kepada santri? 

 

3. Narasumber : Mam Windi Andriani, S.Pd 

 Jabatan : Guru Tahfidz MI Plus Jâ-alHaq 

Kota Bengkulu 

 Pertanyaan :  

 a. Bagaimana proses pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an di kelas III B Putri, khususnya surat 



 

 

Al-Fajr? 

b. Metode apa saja yang biasa digunakan dalam 

menghafal Al-Qur’an? Mengapa memilih 

metode tersebut? 

c. Faktor internal apa saja yang mempengaruhi 

kemampuan hafalan santri? 

d. Faktor eksternal apa saja yang mempengaruhi 

kemampuan hafalan santri? 

e. Kendala apa yang paling sering dihadapi 

santri saat menghafal Al-Qur’an? 

f. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut? 

g. Bagaimana bentuk pembiasaan muroja’ah 

yang diterapkan kepada santri? 

h. Bagaimana peran orang tua dalam 

mendukung hafalan santri? 

4. Narasumber :  

 Jabatan : Santri Putri III B 

 Pertanyaan :  

 a. Apakah anda menghafalkan surah Al-Fajr 

sesuai urutan ayat? 

b. Apakah anda menghafalkan surah Al-Fajr 

dengan lancar? 

c. Bagaimana cara anda menyesuaikan bacaan 

sesuai makhorijul huruf? 



 

 

d. Apa strategi supaya menghafal surah Al-Fajr 

sesuai dengan menerapkan kaidah tajwid yang 

baik? 

e. Bagaimana cata menjaga supaya bisa satu 

nafas satu ayat? 

f. Bagaimana cara menjaga supaya bacaan dua 

harokat bisa sama panjang? 

g. Apa yang harus dilakukan supaya bisa 

menghafal sesuai dengan ayatnya? 

h. Bagaimana posisi yang baik ketika menghafal 

Al-Quran surah Al-Fajr? 

i. Apakah sebelum proses menghafal harus 

menggosok gigi terlebih dahulu? 

j. Apa yang bisa dilakukan supaya proses 

menghafal bisa khusyuk? 

k. Apakah ketika menghafal harus menggunakan 

suara yang keras? 

l. Bagaimana supaya konsisten dalam 

menghafal surah Al-Fajr supaya tetap focus? 

m. Apa motivasi dalam menghafal surah Al-Fajr? 

n. Apa peran penting orang tua yang sangat 

mempengaruhi proses menghafal surah Al-

Fajr? 

o. Kapan waktu yang paling efisien untuk 

menghafal surah Al-Fajr? 



 

 

p. Metode yang paling disukai dalam menghafal 

surah Al-Fajr? 

q. Bagaimana cara melawan rasa malas ketika 

ingin menghafal surah Al-Fajr? 

r. Bagaimana cara mengatur waktu untuk 

menghafal, sedangkan kita pulang jam 4 sore? 

s. Jika mengantuk, apa yang dilakukan supaya 

tetap bisa menghafalkan surah Al-Fajr? 

t. Bagaimana cara menjaga kesehatan supaya 

tetap bisa menghafal surah Al-Fajr ditengah 

kesibukan sekolah yang padat? 

 

  



 

 

Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi dapat berupa foto, video, dan 

rekaman suara. Beberapa hal yang harus dipersiapkan guna 

mendukung penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Dokumentasi Kegiatan Belajar Al-Qur’an 

a.  Foto buku/kitab yang di gunakan 

b.  Foto Guru dan murid saat proses belajar megajar 

c.  Foto nilai belajar mengaji murid 

d.  Vidio saat proses belajar mengajar berlangsung 

2. Rekaman suara 

a. Saat wawancara 

3. Alat Dokumentasi 

a. Alat tulis 

b. Kamera 

c. Perekam Vidio dan audio 
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Lampiran 4 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 5 Nota Penyeminar 
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Lampiran 6 Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 7 Lembar Bimbingan Proposal dan Skripsi Pembimbing 
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Lampiran 8 Lembar Bimbingan Proposal dan Skripsi Pembimbing II 
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Lampiran 9 Nota Pembimbing Mengenai Penelitian 
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Lampiran 10 Nota Dinas Pembimbing I 
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Lampiran 11 Nota Dinas Pembimbing II 
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian 
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 Lampiran 13 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 14 Surat Persetujuan Munasaqosah 
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Lampiran 15 Hasil Bukti Cek Plagiasi 
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Lampiran 16 Surat Pernyataan Plagiasi 
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Lampiran 17 Dokumentasi 

  

Wawancara Kepala MI Plus Jâ-alHaq 

Kota Bengkulu Bapak Asep 

Sunandar, S.Ag Gr 

Wawancara Bersama Guru Tahfidz 

Mam Windi Andriani, S.Pd 

  

Wawancara Bersama Wali Kelas III 

B Mam Anita Anggraini, S.Pd.I 

Wawancara Bersama Santri III B 

Putri MI Plus Jâ-alHaq Kota 

Bengkulu 
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Meminta Dokumen Madrasah 

dengan TU Madrasah (Mr. 

Muhammad Yamin) 

Proses Hafalan Tahfidz 

  

  

Muroja’ah Sebelum pembelajaran 

Tahfidz dimulai 

Muroja’ah Sebelum 

pembelajarandimulai 

 

 


